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 Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam Indonesia yang 

bersifat tradisional yang telah hidup sejak ratusan tahun yang lalu. Pesantren hadir 

untuk merespon terhadap situasi dan kondisi suatu masyarakat yang dihadapkan 

pada runtuhnya sendi-sendi moral atau bisa disebut perubahan sosial. Oleh karena 

itu Keberadaan Pesantren dan masyarakat merupakan dua sisi yang tidak dapat 

dipisahkan, karena keduanya saling mempengaruhi. Seiring dengan kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, timbul beberapa kecenderungan masyarakat 

dalam melihat posisi, fungsi, dan peran pesantren. Karena tuntutan dan kebutuhan 

masyarakat dapat berdampak terhadap eksistensi pesantren saat ini. Salah satu 

tokoh Islam Indonesia KH. Abdurrahman Wahid memberikan tanggapan terkait 

dengan apa yang dihadapi pesantren saat ini dengan memberikan gambaran 

tentang kurikulum pesantren yang relevan di era Globalisasi ini. Keadaan seperti 

ini juga berlaku pada  di pondok pesantren Gedangan yang berada di kecamatan 

Kedungdung  kabupaten Sampang. selain melaksanakan kurikulum salaf 

pesantren ini juga melaksanakan kurikulum khalaf (modern). 

Berdasarkan hal tersebut, ada 3 fokus dalam penelitian ini, yaitu; (1) 

Bagaimana konsep kurikulum pesantren perspektif KH. Abdurrahman Wahid ? 

(2) Bagaimana Pelaksanaan Kurikulum Pondok pesantren Gedangan di desa 

Daleman kec. Kedungdung kab. Sampang (3) Bagaimana relevansi kurikulum 

pesantren perspektif KH. Abdurrahman Wahid dengan kurikulum pondok 

pesantren Gedangan  desa Daleman kec. Kedungdung kab. Sampang ? 

 Di dalam Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

deskriptif. Sumber data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Sedangkan pengecekan keabsahan data dilakukan melalui 

perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, trigulasi, dan uraian rinci.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Konsep kurikulum pesantren 

Perspektif KH. Abdurrahman Wahid yaitu: a. memberikan dukungan terhadap 

pesantren yang ingin memasukkan komponen-komponen agama dan non agama 

dalam satu kurikulum formal di pesantren dengan asumsi bahwa tidak semua 

santri bisa dicetak menjadi ahli agama atau ulama’. b. Diadakannya program 

keterampilan di pesantren. Program ini dapat dilaksanakan sebagai kegiatan 

kurikuler maupun nonkurikuler sistem pendidikan sekolah di pesantren. c. 

memasukkan program penyuluhan dan bimbingan di pesantren, program ini 

ditujukan pada pemberian peranan kepada santri sebagai penyuluh dan 

pembimbing pengembangan beberapa jenis profesi di masyarakat. (2) a. 

pelaksanaan Kurikulum yang ada di pondok pesantren Gedangan desa Daleman 

kec. Kedungdung kab. Sampang memakai konsep kurikulum pendidikan salaf-

khalaf dan konsep kurikulum tersebut berjalan dengan baik. b. isi atau materi: 

dalam pelaksanaan kurikulum pondok pesantren Gedangan yakni 70% agama dan 



30% umum sesuai dengan SKB tiga Menteri. Serta penambahan praktik membaca 

kitab salaf, menulis majalah, radio, dan dilengkapi dengan  (bahasa Arab dan 

Inggris)  (3) Keserasian atau kesamaan antara kurikulum pesantren perspektif KH. 

Abdurrahman Wahid dengan kurikulum pondok pesantren Gedangan di desa 

Daleman kec. Kedungdung kab. Sampang, diantaranya; pencampuran antara 

komponen-komponen agama dan non agama dalam satu kurikulum formal di 

pesantren. pemberdayaan Masyarakat dengan program penyuluhan dan bimbingan 

melalui pesantren. penyiapan angkatan kerja dan keterampilan di pesantren. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 
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Islamic boarding school is one of Indonesia's traditional Islamic education 

institutions that has existed for hundreds of years. Islamic boarding schools exist 

to respond to the situation and condition of a society which is faced with the 

collapse of its own moral relations or what can be called social change. Therefore, 

the existence of Islamic boarding schools and society are two inseparable sides, 

because they influence each other. Along with advances in science and 

technology, there have been several trends in society in seeing the position, 

function and role of islamic boarding school. Because the demands and needs of 

society can have an impact on the existence of Islamic boarding school today. One 

of the Indonesian Islamic leaders KH. 

Abdurrahman Wahid gave a response regarding what Islamic boarding school is 

facing today by providing an overview of the relevant Islamic boarding school 

curriculum in this era of globalization. This situation also applies to the Gedangan 

Islamic boarding school in the Kedungdung district, Sampang regency. apart from 

implementing the salaf-boarding school curriculum, it also implements the khalaf 

(modern) curriculum.  

Based on this, there are 3 focuses in this study, namely; (1) How is the concept of 

the Islamic boarding school curriculum with the perspective of KH. Abdurrahman 

Wahid? (2) How to the curriculum of the Gedangan Islamic boarding school in 

the village of Daleman, Kedungdung district. Sampang regency.(3) How is the 

relevance of the Islamic boarding school curriculum in the perspective of KH. 

Abdurrahman Wahid with the curriculum of the Gedangan Islamic boarding 

school in the village of Daleman, Kedungdung district. Sampang regency?  

In this study using a qualitative approach with a descriptive type. Sources of data 

obtained through interviews, observation, and documentation. Meanwhile, 

checking the validity of the data was carried out by extension of participation, 

observation, trigulation, and detailed descriptions. 

The results showed that: (1) The concept of the Islamic boarding school 

curriculum in KH. Abdurrahman Wahid, namely: a. provide support for boarding 

school who want to include religious and non-religious components in one formal 

curriculum at the Islamic boarding school with the assumption that not all students 

can be printed as religious experts or scholars'. b. The holding of a skills program 

at the Islamic boarding school. This program can be implemented as a curricular 

or non-curricular activity in the school education system in Islamic boarding 

schools. c. Including counseling and guidance programs in Islamic boarding 



schools, this program is aimed at giving a role to students as instructors and 

mentors for the development of several types of professions in society. (2) a. 

implementation of the existing curriculum of the Gedangan Islamic boarding 

school in the village of Daleman, Kedungdung district. Sampang regency.uses the 

concept of the salaf-khalaf education curriculum and the curriculum concept 

works well. b. content or material: in the implementation of  Gedangan Islamic 

boarding school curriculum, 70% religion and 30% general according to the SKB 

three Ministers. As well as the addition of the practice of reading salaf books, 

writing magazines, radio, and equipped with (Arabic and English). (3)The 

harmony or similarity between the Islamic  boarding school curriculum with the 

perspective of KH. Abdurrahman Wahid with the curriculum of the Gedangan 

Islamic boarding school in the village of Daleman, Kedungdung district. Sampang 

regency, including; mixing of religious and non-religious components in one 

formal curriculum in boarding school. community empowerment with counseling 

and guidance programs through Islamic boarding school preparation of the 

workforce and skills in Islamic boarding school. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 ِٓخص اُجحث

 

، صِخ ٜٓ٘ح أُذسعخ اُذاخ٤ِخ الإعلا٤ٓخ ثٔ٘ظٞس آٍ خ٤ِلخ. ػجذ اُشحٖٔ  1202خ٤لا٢ٗ ، 

ك٢ هش٣خ دأُبٕ ، ٓوبغؼخ ٤ًذٝٗـذٝٗؾ ،  ًذاػبٕالإعلا٤ٓخ  اُذاخ٤ِخ ٝح٤ذ ٓغ ٜٓ٘ح ٓذسعخ

س٣د٘غ٢ عبٓجبٗؾ ، سعبُخ أُبخغز٤ش، ك٠ ػِْ اُزشث٤خ الإعلا٤ٓخ، ٤ًِخ اُذساعبد اُؼ٤ِب، 

أُششف: اُذًزٞس ئد١ عٞعبٗزٞأُبخغز٤ش ٝ اُذًزٞس  خبٓؼخ ٓبدٝسا الإعلا٤ٓخ اُح٤ٌٓٞخ ،

 محمد غٚ  أُبخغز٤ش

 أُذسعخ اُذاخ٤ِخ الإعلا٤ٓخ ،: أ٤ٔٛخ أُٜ٘ح ، أٌُِخ اُشئ٤غ٤خ

 

أُذاسط اُذاخ٤ِخ الإعلا٤ٓخ ٢ٛ ٝاحذح ٖٓ ٓإعغبد اُزؼ٤ِْ الإعلا٢ٓ اُزو٤ِذ٣خ ك٢ ئٗذ٤ٗٝغ٤ب 

ٝاُز٢ ًبٗذ ٓٞخٞدح ٓ٘ز ٓئبد اُغ٤ٖ٘. رٞخذ أُذاسط اُذاخ٤ِخ الإعلا٤ٓخ ُلاعزدبثخ ُحبُخ 

ٌٖٔ رغ٤ٔزٚ ثبُزـ٤٤ش ٝظشٝف أُدزٔغ اُز١ ٣ٞاخٚ ا٤ٜٗبس أُجبدب الأخلاه٤خ أٝ ٓب ٣

الاخزٔبػ٢. ُزُي كإ ٝخٞد أُذاسط الإعلا٤ٓخ اُذاخ٤ِخ ٝأُدزٔغ خبٗجبٕ لا ٣٘لصلإ ، 

لأٜٗٔب ٣إثشإ ػ٠ِ ثؼعٜٔب اُجؼط. ئ٠ُ خبٗت اُزوذّ ك٢ اُؼِّٞ ٝاُزٌُ٘ٞٞخ٤ب ، ًبٕ ٛ٘بى 

بُت اُؼذ٣ذ ٖٓ الاردبٛبد ك٢ أُدزٔغ ك٢ سؤ٣خ ٓ٘صت ٝٝظ٤لخ ٝدٝس ث٤غبٗزش٣ٖ. لإٔ ٓط

ٝاحز٤بخبد أُدزٔغ ٣ٌٖٔ إٔ ٣ٌٕٞ ُٜب رأث٤ش ػ٠ِ ٝخٞد أُذاسط اُذاخ٤ِخ الإعلا٤ٓخ ا٤ُّٞ. 

هذّ أحذ اُوبدح الإعلا٤٤ٖٓ الإٗذ٤ٗٝغ٤٤ٖ ، ٤ًب١ ػجذ اُشحٖٔ ٝح٤ذ ، سداً ثشإٔ ٓب رٞاخٜٚ 

٤خ أُذاسط اُذاخ٤ِخ الإعلا٤ٓخ حب٤ُبً ٖٓ خلاٍ روذ٣ْ ُٔحخ ػبٓخ ػٖ أُ٘بٛح اُذساع٤خ اُذاخِ

 اُذاخ٤ِخ الإعلا٤ٓخا اُٞظغ أ٣عًب ػ٠ِ ٓذسعخ راد اُصِخ ك٢ ػصش اُؼُٞٔخ ٛزا. ٣٘طجن ٛز

ك٢ ٓ٘طوخ ٤ًذٝٗـذٝٗؾ اُلشػ٤خ ثٔ٘طوخ عبٓجبٗؾ. ثصشف اُ٘ظش ػٖ رطج٤ن ٜٓ٘ح  ًذاػبٕ

 اُغِق ، ٣طجن ٛإلاء اُطلاة أ٣عًب ٜٓ٘ح اُخِق )اُحذ٣ث(.

( ٓب ٛٞ ٓلّٜٞ ٜٓ٘ح أُذسعخ 1) ْٝٛ ،اُذساعخ ٛزٙ ك٢ ٓحبٝس 3 ٛ٘بى ، رُي ػ٠ِ ث٘بءً 

 أُذسعخ ٜٓ٘ح رطج٤ن ٤ًل٤خ (2اُذاخ٤ِخ الإعلا٤ٓخ ٖٓ ٓ٘ظٞس ٤ًب١ ػجذ اُشحٖٔ ٝح٤ذ؟ )

ك٢ هش٣خ دأُبٕ ، ٓ٘طوخ ٤ًذٝٗـذٝٗؾ اُلشػ٤خ ، ٓوبغؼخ  ًذاػبٕ الإعلا٤ٓخ اُذاخ٤ِخ

اُشحٖٔ ٓب ٓذٟ صِخ ٜٓ٘ح أُذسعخ اُذاخ٤ِخ الإعلا٤ٓخ ٖٓ ٓ٘ظٞس ٤ًب١ ػجذ  (3)عبٓجبٗؾ؟

ك٢ هش٣خ دأُبٕ ، ٓ٘طوخ ٤ًذٝٗـذٝٗؾ  ًذاػبٕ الإعلا٤ٓخ اُذاخ٤ِخ ٔذسعخاُٝح٤ذ ثٜٔ٘ح 

 اُلشػ٤خ ، ٓوبغؼخ عبٓجبٗؾ؟

ك٢ ٛزٙ اُذساعخ ثبعزخذاّ ٜٗح ٗٞػ٢ ٓغ ٗٞع ٝصل٢. ٓصبدس اُج٤بٗبد اُز٢ رْ اُحصٍٞ 

ٖٓ خلاٍ أُوبثلاد ٝأُلاحظخ ٝاُزٞث٤ن. ٝك٢ اُٞهذ ٗلغٚ ، رْ اُزحون ٖٓ صحخ ػ٤ِٜب 

 اُج٤بٗبد ٖٓ خلاٍ رٞع٤غ ٗطبم أُشبسًخ ٝأُلاحظخ ٝالاعزذلاٍ ٝاُٞصق اُزلص٢ِ٤.

( ٓلّٜٞ ٜٓ٘ح أُذسعخ اُذاخ٤ِخ الإعلا٤ٓخ ٖٓ ٓ٘ظٞس ٢٤ً ػجذ 1ٝأظٜشد اُ٘زبئح إٔ: )

ُِٔذاسط اُذاخ٤ِخ الإعلا٤ٓخ اُز٢ رشؿت ك٢ رع٤ٖٔ  اُشحٖٔ ٝح٤ذ ٝٛٞ: أ. روذ٣ْ اُذػْ

أٌُٞٗبد اُذ٤٘٣خ ٝؿ٤ش اُذ٤٘٣خ ك٢ أُ٘بٛح اُشع٤ٔخ ك٢ أُذاسط اُذاخ٤ِخ الإعلا٤ٓخ ثبكزشاض 

أٗٚ لا ٣ٌٖٔ غجبػخ خ٤ٔغ اُطلاة ًخجشاء د٤٤٘٣ٖ أٝ ػِٔبء. ة. ئهبٓخ ثشٗبٓح ٜٓبساد ك٢ 

اُجشٗبٓح ً٘شبغ ٜٓ٘د٢ أٝ ؿ٤ش ٜٓ٘د٢ ك٢ ٗظبّ  أُذاسط اُذاخ٤ِخ الإعلا٤ٓخ. ٣ٌٖٔ ر٘ل٤ز ٛزا

اُزؼ٤ِْ أُذسع٢ ك٢ أُذاسط اُذاخ٤ِخ الإعلا٤ٓخ. ج. ثٔب ك٢ رُي ثشآح الإسشبد ٝاُزٞخ٤ٚ ك٢ 

أُذاسط اُذاخ٤ِخ الإعلا٤ٓخ ، ٣ٜذف ٛزا اُجشٗبٓح ئ٠ُ ئػطبء دٝس ُِطلاة ًٔؼ٤ِٖٔ 

ٔذسعخ اُ اُحب٢ُ ك٢ر٘ل٤ز أُ٘بٛح  أ. (2ٝٓششذ٣ٖ ُزط٣ٞش ػذح أٗٞاع ٖٓ أُٜٖ ك٢ أُدزٔغ. )

  ,ٞؽ اُلشػ٤خ ، ٓوبغؼخ عبٓجبٗـًذاػبٕ ك٢ هش٣خ دأُبٕ ٓ٘طوخ ٤ًذٝٗـذٝالاعلا٤ٓخ  داخ٤ِخ



ك٢ رطج٤ن ٜٓ٘ح  ;ٗظش٣خ ة. ٣غزخذّ ٓ٘بٛح رؼ٤ِْ اُغِق ٝاُخِق, ٣ٝؼَٔ ٓلّٜٞ أُٜ٘ح خ٤ذا.

ػبّ ٝكوبً ٤ُٜئخ ٓدِظ اُٞصساء ٪  30د٢٘٣ ٝ    ٪ 00ًذاػبٕ ٛٞ  اُذاخ٤ِخ الإعلا٤ٓخ ٓذسعخ

  ُِٞصساء اُثلاثخ. ًٝزُي ئظبكخ ٓٔبسعخ هشاءح اٌُزت اُغِل٤خ ًٝزبثخ أُدلاد ٝالإراػخ.

اُزٞاكن أٝ اُزشبثٚ ث٤ٖ ٜٓ٘ح أُذسعخ اُذاخ٤ِخ  (3.)(ٝالاٗد٤ِض٣خ اُؼشث٤خ ثبُِـز٤ٖ) ٝٓدٜضح

ك٢  ًذاػبٕ الإعلا٤ٓخ اُذاخ٤ِخ اُشحٖٔ ٝح٤ذ ٜٝٓ٘ح ٓذسعخالإعلا٤ٓخ ٖٓ ٓ٘ظٞس ٤ًب١ ػجذ 

هش٣خ دأُبٕ ، ٓ٘طوخ ٤ًذٝٗـذٝٗؾ اُلشػ٤خ ، ٓ٘طوخ عبٓجبٗؾ ، ثٔب ك٢ رُي ؛ خِػ أٌُٞٗبد 

اُذ٤٘٣خ ٝؿ٤ش اُذ٤٘٣خ ك٢ ٜٓ٘ح سع٢ٔ ٝاحذ ك٢ أُذاسط اُذاخ٤ِخ الإعلا٤ٓخ. ر٤ٌٖٔ أُدزٔغ 

ٟٞ اُؼبِٓخ ٝأُٜبساد ك٢ ٖٓ خلاٍ ثشآح الإسشبد ٝاُزٞخ٤ٚ ٖٓ خلاٍ ث٤غبٗزش٣ٖ. ئػذاد اُو

 أُذاسط اُذاخ٤ِخ الإعلا٤ٓخ.

 

 




